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Abstrak

Pembelajaran matematika lebih mudah dimengerti oleh siswa apabila materi disajikan dengan
menggunakan konteks keseharian siswa. Penggunaan konteks membantu siswa dalam penguasaan literasi
matematika. Salah satu konteks yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika adalah budaya
Minangkabau. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan soal literasi matematika konteks budaya
Minangkabau yang berkriteria valid, praktis dan efektif/memiliki efek potensial. Jenis penelitian ini
adalah Development Research dengan menggunakan tahapan pendahuluan dan evaluasi formatif (expert-
review, one to one, and small-group), and field-test. Pengembangan soal ini dilakukan di kelas 1XB
MTsN 7 Agam dengan jumlah siswa 30 orang. Instrumen yang digunakan antara lain lembar validasi,
angket, dan tes. Lembar validasi diisi oleh ahli, angket dan tes diisi oleh siswa. Hasil penelitian
pengembangan memperoleh data validitas soal sebesar 87.5 dengan kriteria sangat valid, kepraktisan
mencapai 88.9 dengan kriteria sangat praktis, dan efektif/memiliki efek potensial. Efek potensial soal
yang dikembangkan adalah memiliki manfaat yang tinggi untuk siswa dikarenakan dapat memotivasi dan
meningkatkan literasi matematika siswa.

Kata kunci: Konteks budaya, literasi matematika, Minangkabau, soal

Abstract

It is easier for students to learn mathematics if the material is presented using their daily context. The use
of context helps students master mathematical literacy. One of the contexts that can be used in learning
mathematics is the Minangkabau culture. The purpose of this study is to develop mathematical literacy
questions using the Minangkabau cultural context with valid, practical, and effective criteria/potential
effects. This research is Development Research using preliminary and formative evaluation stages
(expert-review, one to one, and small-group), and field-test. The developed mathematical literacy
question were carried out in class IXB of MTsN 7 Agam with 30 students. The instruments used include
validation sheets, questionnaires, and tests. Validation sheets were filled out by experts while
questionnaires and tests were filled out by students. The results of the development research obtained
data on the validity of 87.5 with very valid criteria, practicality of 88.9 with very practical criteria, and
effective/potential effects. The questions developed are highly beneficial for students because they are
able to motivate and improve students' mathematical literacy.

Keywords: Cultural context, mathematical literacy, Minangkabau, questions.
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PENDAHULUAN meningkatkan kualitas diri  (SDM)

Literasi matematika mendorong (Utomo, et al. 2020). Literasi
siswa untuk berpikir sistematis dan matematika mampu menjadi pemicu
prosedural dalam menyelesaikan bagi siswa dalam berpikir komplek,
masalah  nyata sehingga mampu (Ekawati, et al. 2020).
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Kemampuan literasi matematika
mampu mendorong siswa untuk menya-
jikan konteks dunia nyata kedalam
konsep dan simbol  matematika.
Kemampuan literasi matematika tidak
hanya terkait berpikir komplek tetapi
juga terkait keterampilan penggunaan
alat-alat matematika, (Bolstad, 2021).

Kemampuan  literasi ~ sangat
penting un-tuk dimiliki siswa pada
zaman moderen ini, namun pentingnya
literasi matematika belum sejalan
dengan prestasi siswa dalam menja-wab
soal literasi. Hal ini terbukti bahwa
siswa Indonesia belum mengalami
peningkatan da-lam kemampuan literasi
matematika dari tahun ke tahun (di
bawah rata-rata literasi Internasional),
(Efriani, et al. 2019). Literasi
matematika siswa rendah, (Isnaniah et
al., 2021; Imamuddin & Sepriyanti,
2022). Hal ini menandakan parasiswa
belum terbiasa dengan soal literasi
matematika, sehingga penting untuk
dibiasakan penggunaan soal dengan
konteks keseharian siswa yang salah
satunya menggunakan budaya setempat.

Konteks budaya merupakan salah
satu arternatif yang bisa dilaksanakan
dalam  me-ningkatkan  kemampuan
literasi matematika siswa. Selain itu,
konteks budaya mampu menginternali-
sasi nilai-nilai budaya setempat kepada
siswa. Penggunaan konteks budaya
mampu melatih dan meningkatkan
literasi matematika siswa, (Kaunang et
al., 2018; Oktaviranda & Asmara, 2021;
Gradini et al., 2021), efektif
mengembangkan kemampuan dasar dan
memotivasi siswa dalam pembe-lajaran,
(Putra, & Manoy, 2018), memberikan
penguatan karakter posistif bagi siswa,
(Richardo, 2020; Isnaniah et al., 2022;
Imamuddin, 2022).

Budaya Minangkabu merupakan
salah satu budaya di Indonesia tepatnya
di Suma-tera Barat. Banyak jenis dan
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ragam yang terdapat pada Budaya
Minangkabau, seperti ukiran yang
terdapat pada Rumah Gadang, Tenun
Songket, kerajinan tangan, permaianan
dan tradisi-tradisi lainnya yang ada di
tengah masyarakat. Budaya yang ada
ditengah masyarakat seperti yang
terdapat pada rumah gadang sangat erat
kaitannya dengan bangun datar seperti
persegi panjang, segitiga, jajargenjang
dan lainnya. Matematika dan budaya
sangat erat kaitannya, (Morgan, 2016).
Budaya Minangkabau kaya akan konsep
matematika di dalamnya, (Fitriza, et al.
2020; Isnaniah et al., 2022).

Mengaitkan  konteks  Budaya
Minangkabau  dengan  matematika
diharapkan dapat meningkatkan minat,
motivasi dan literasi matematika siswa.
Untuk  menjawab  persoalan ini,
diperlukan bahan ajar/soal yang mampu
meningkatkan  literasi  matematika
siswa. Fitriza, et al. (2020), siswa
antusias, berminat, dan termotivasi
belajar matematika dengan menggu-
nakan kontek Budaya Minangkabau.

Selama ini, sudah ada beberapa
peneliti  yang sudah  melakukan
penelitian terkait soal matematika
dengan konteks budaya. Namun begitu,
penelitian yang dilakukan hanya seba-
tas penggunaan konten matematika
dengan konteks daerah sipeneliti,
(Charmila et al., 2016; Putra et al.,
2016; Saukiyah et al., 2017; Kaunang et
al., 2018; Putra & Manoy, 2018;
Dasaprawira, 2020; Gradini et al.,,
2021). Penelitian yang sudah
mengaitkan matemati-ka ~ dengan
Budaya Minangkabau adalah penelitian
pengembangan LKPD yang dilakukan
oleh Fitriza, et al. (2020). Penelitian
yang dilakukan Fitriza ini, masih dalam
tataran memberikan kemudahan dalam
belajar matematika dan belum melatih
literasi matema-tika siswa. Untuk itu,
perlu dan sangat penting dikembangkan
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soal dengan konteks budaya Minang-
kabau untuk meningkatkan literasi
matematika siswa.

Hasil wawancara dengan guru
matema-tika MTsN 7 Agam, terungkap
bahwa guru mengalami kesulitan dalam
menyusun dan membuat bahan ajar/soal
literasi mate-matika yang dikaitkan
dengan budaya Minangkabau. Soal
yang diberikan kepada siswa merupakan
buatan guru sendiri, namun belum
menggunakan konteks budaya sehinga
belum mampu melatih literasi siswa dan
menumbuhkan karakter positif yang
sesuai dengan nilai-nilai  budaya
Minangkabau. Hal ini sejalan dengan
temuan penelitian, bahwa guru masih
mengalami kesulitan dalam membuat
perencanan dan melaksanakan pembe-
lajaran yang mengaitkan konten dengan
budaya, (Idris, 2019; Junaidi et al.,
2020; Fitriza et al., 2020).

Berdasarkan paparan di atas,
penelitian ini bertujuan  untuk
mengembangkan dan menyediakan soal
literasi matematika konteks budaya
Minangkabau. Soal ini, berfungsi
melatih literasi matematika dan menum-
buhkembangkan nilai-nilai  budaya
Minangkabau kepada siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk pada
develop-ment research. Jenis penelitian
ini untuk menghasilkan produk, (Plomp,
2013). Tahapan pengembangan soal
diawali dari pendahuluan (preliminary)
dan dilanjutkan dengan evaluasi
formatif (formative evalua-tion)
(Zulkardi, 2002). Pada tahap evaluasi
formatif dimulai dari self evaluation,
proto-typing (expert revi-ew, one to
one, and small-group), and field-test,
(Tessmer, 1998).

Tahap pendahuluan, melakukan
anali-sis karakteristik materi yang ada
pada silabus dan analisis karakteristik
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siswa MTs 7 Agam-Sumatera Barat.
Selanjutnya mendesain kisi-Kisi soal
dan butir soal literasi matematika
dengan kontekss budaya Minangkabau.
Hasil dari kegiatan tahap ini dinamakan
prototipe awal.

Tahap evaluasi formatif,
melakukan kegiatan self evaluation.
Kegiatan pada self evaluation ini adalah
mengevaluasi sendiri prototipe awal
yang telah dihasilkan pada tahap

pendahuluan. Setelah dilakukan
evaluasi pada prototipe awal, hasilnya
dise-but  prototipe 1.  Kegiatan

selanjutnya melakukan prototyping
pada prototype 1. Kegiatan prototyping
yang pertama adalah expert-review dan
one to one. Dua kegiatan ini
dilaksanakan secara paralel. Kegiatan
pada  expert-review ini  adalah
memvalidasi soal terkait konten, bahasa
dan konstruk yang dilakukan oleh ahli.
Penilaian  konten mengacu pada
kesesuaian materi yang diajarkan di
MTs dengan silabus yang sudah
dirancang guru. Penilaian bahasa
mengacu kepada kaidah tata bahasa
yang berlaku (PUEBI). Selanjutnya,
untuk penilaian konstruk disesuaikan
dengan  kesesuaian  soal literasi
matematika dengan konteks budaya
Minangkabau.

One to one, dilakukan beersamaan
dengan kegiatan expert-review.
Kegiatan one to one dilakukan oleh 3
orang siswa dengan kemampuan
heterogen (tinggi, sedang, dan rendah).
Siswa diminta untuk memberikan
tanggapan terkait keterbacaan dan
kejelasan soal. Masukan yang diberikan
ahli dan siswa pada kegiatan expert-
review dan one-to-one dijadikan dasar
untuk  memperbaiki  proto-type 1.
Setelah prototype 1 diperbaiki selan-
jutnya disebut prototipe 2.
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Tahap berikutnya adalah small
group, kegiatan ini dilakukan oleh 9
siswa dengan kemampuan heterogen
(masing-masing 3 siswa dengan
kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi). Siswa diminta mengisi angket
setelah membaca, mencermati, dan
mengerjakan soal yang ada pada
prototype 2. Masukan dari siswa dijadi-
kan dasar untuk merevisi prototype 2
dan hasil isian angket digunakan untuk
menilai  kepraktisan soal, setelah
direvisi selanjutnya disebut prototype 3.

Kegiatan akhir dari pengemba-
ngan soal ini adalah field-test. Kegiatan
pada field-test adalah melakukan uji
coba prototype 3 pada siswa kelas IXB
MTsN 7 Agam yang berjumlah 30. Uji
coba dilaksanakan di semester ganjil
tahun pelajaran 2021/2022. Field test
menghasilkan jawaban/lembar jawaban
siswa. Selanjutnya dilakukan analisis
deskriptif untuk melihat efek potensial
soal yang telah dikembangkan vyaitu
soal literasi matematika konteks budaya
Minangkabau.

Penelitian  ini  menggunakan
instrumen beupa lembar validasi, angket
dan tes. Lembar validasi digunakan
untuk menilai tingkat kevalidan, angket
untuk menilai keparaktisan, dan tes
untuk  mendapatkan  data/informasi
terkait efek potensial soal yang
dikembangkan. Soal dikatakan valid
pada penelitian ini, jika dari penilaian
ahli  memperoleh skor minimal 60.
Selanjutnya, kepraktisan  soal
didasarkan dari hasil angket siswa pada
kegiatan small-group. Dikatakan praktis
apabila perolehan skor rata-rata pada
angket minimal 60. Secara lengkap,
kriteria  validitas dan praktikalitas
disajikan pada Tabel 1. Selanjutnya soal
yang dikembangkan dikatakan memiliki
efek potensial jika 70% siswa mempe-
rolen skor tes literasi matematika
minimal 75 pada field-test.
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Tabel 1. Kiriteria validitas dan
praktikalitas soal
Skor Kriteria

0<P<20 Tidak Valid/ Tidak Praktis

20 <P <40 Kurang Valid/Kurang Praktis
40 <P <60 Cukup Valid/Cukup Praktis
60 <P <80 Valid/Praktis
80 <P <100 Sangat Valid/Sangat Praktis

Modifikasi dari Riduwan (2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Soal literasi matematika konteks
budaya Minangkabau dikembangkan
dengan menggunakan tahapan yang
dikemukan. (Zulkardi, 2002).

1. Tahap Pendahuluan

Pada kegiatan ini, peneliti
melakukan analisis silabus dengan
melihat silabus yang sudah dibuat guru.
Analisis  silabus lebih  difokuskan
kepada melihat contoh soal matematika
yang sudah dibuat guru guna
mengetahui tingkatan literasi
matematika yang ada pada soal yang
sudah dibuat guru serta untuk melihat
karakteristik materi. Analisis siswa
dilakukan dengan cara mewa-wancarai
beberapa siswa untuk memperoleh
informasi terkait karakteristik siswa.

Berdasarkan hasil analisis,
selanjutnya disusun kisi-Kisi soal, dan
butir soal literasi matematika konteks
budaya Minangkabau. Butir soal yang
dibuat ini disebut prototype awal.
Rancangan materi, konteks dan jumlah
soal pada prototype awal dijelaskan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi prototype awal

No Materi Konteks Jumlah

Soal

1  Kekongruenan Rumah 4 item
dan gadang

2  kesebangunan  Tenun 3 item
songket
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Berdasarkan Tabel 2, selanjutnya
dirancang soal. Berdasarkan rancangan,
soal literasi yang terkait dengan rumah
gadang ada sebanyak 4 soal, yaitu soal
nomor 1, 2, 5 dan 7. Sedangkan soal
yang terkait dengan tenun songket
sebanyak 3 soal, yaitu soal nomor 3, 4
dan 6.

2. Tahap evaluasi formatif

Pada tahap ini, kegiatan penelitian
meliputi self evaluation dan
prototyping.

2.1 Self evaluation

Kegiatan self evaluation,
dilakukan evaluasi sendiri terhadap
prototype awal. Adapun kegiatannya
antara  lain  mengecek kesalahan
penulisan, bahasa, kesesuaian materi
pada soal dengan konteks. Temuan pada
kegiatan ini  langsung diperbaiki.
Setelah  dilakukan evaluasi  pada
prototype awal, selanjutnya prototype
awal disebut prototype 1.

2.2 Prototyping
Ada tiga kegiatan yang dilakukan
pada prototyping, yaitu:

a. Expert-review

Kegiatan pada  expert-review
adalah penilaian ahli terhadap prototype
1. Ahli yang dilibatkan dalam penilaian
ini ada 3 orang ahli (ahli bahasa, materi
dan budaya). Ahli membaca lembar soal
yang sudah  dikembangkan dan
dievaluasi oleh peneliti. Setelah dibaca
dan dianalisis oleh para ahli,
selanjutnya memberikan penilaian yang
sudah disediakan peneliti yang berupa
lembar validasi. Adapun perolehan skor
dari validasi ahli untuk setiap aspek
dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil validasi ahli

No Aspek Rata-rata ¢ ivorja
skor

1 Kelayakan isi 83.3 Sangat

valid

2 Bahasa 83.3 Sangat

valid

3 Kesesuaian 91.6 Sangat

meteri dengan valid
konteks Budaya

4 Manfaat 91.6 Sangat

valid

Rata-rata total 87.5 Sangat

valid

Berdasarkan  tabel 3, soal
memiliki Kkriteria sangat valid. Sebelum
tim ahli memberi-kan penilaian, tim ahli
juga memberikan masukan dan saran
terkait perbaikan soal. Masukan dan
saran ahli terkait soal dirangkum pada
Tabel 4.

Tabel 4. Masukan dan saran ahli terkait
soal.

Masukan dan

No  Aspek
saran
1 Kelayakan Ada soal yang
isi belum sesuai dengan
indikator.
2 Bahasa Gunakan kalimat

efektif agar mudah
dipahami siswa
3 Kesesuaian Variasikan peng-

meteri gunaan konteks
dengan budaya Minang-
kontekss kabau (jumlah kon-
Budaya teks rumah gadang

dengan tenun song-
ket yang propor-
sional)

Berdasarkan Tabel 4, secara
umum soal sudah termasuk baik
menurut ahli walaupun ada beberapa
masukan dan saran.  Selanjutnya
berdasarkan masukan pada Tabel 4,
kegiatan dilanjutkan dengan
melaksanakan one to one.
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b. One-to-one
Pada kegiatan ini, meminta 3
orang siswa dengan kemampuan

heterogen (rendah, sedang, dan tinggi)
untuk memberikan tanggapan terkait
keterbacaan dan kejelasan soal yang
dikembangkan pada prototype 2.
Masukan dan saran siswa dirangkum
pada Tabel 5.

Berdasarkan Tabel 5, soal sudah
baik menurut siswa walaupun sedikit
ada catatan-catatan yang diberikan.
Berdasar-kan masukan dan saran pada
kegiatan expert-review dan one to one
ini, kemudi-an prototype 1 diperbaiki
sesuai dengan masukan dan saran yang
terdapat pada tabel 4 dan tabel 5 di atas.
Hasil perbaikan dari prototype 1
menjadi  prototype 2. Soal yang
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diperbaiki berdasarkan masukan adalah
soal nomor 2 dan nomor 6. Bentuk soal
setelah diperbaiki seperti pada Gambar
1 dan Gambar 2.

Tabel 5. Masukan dan saran Siswa
terkait soal

No Aspek  Masukan dan Saran

1 Gambar Gambar pada soal
kurang jelas

2 Bahasa  Bahasa sedikit kurang
dipahami

3 Manfaat soal dapat menimbul-

kan/ meningkatkan
minat dan motivasi
belajar matematika

Aisyah Mahasiswi UIN Bukittinggi, ditugaskan oleh
dosennya untuk memperkirakan tinggi gonjong
rumah gadang yang berada tidak jauh dari kampus
Aisyah meminta bantuan temannya yang memiliki
tinggi 1.6 m untuk mendekat ke rumah gadang
sehingga berjarak 50 m dari rumah Gadang. Aisyah
berbaring ditanah, memandang ke ujung kepala
temannya dan ujung gonjong paling depan padaé
rumah gadang sehingga nampak seperti garis lurus
Posisi mata Aisyah berada 5 m dibelakang temannya.
Bagaimana strategi ananda untuk menentukan tinggi
ujung gonjong rumah gadang? Tuliskan strategi
ananda.

Gambar 1. Soal literasi konteks Rumah
Gadang (soal nomor 2)

c. Small-group

Pada tahap ini, kegiatan dilakukan
oleh 9 orang siswa dengan kemampuan
heterogen (masing-masing 3 siswa

Bu Lela seorang pengusaha konveksi baju yamgE
berbahan dasar kain tenun songket di Pandai Sikek.
Untuk mengetahui kain tenun songket yané
diperlukan, bu Lela terlebih dahulu merancang dan
membuat baju berukuran kecil sebagai sampel
dengan skala 1:4 terhadap ukuran yang sebenarnya
Ternyata satu sampel memerlukan kain tenun
songket sekitar 0.25 m?. Bagaimana strategi ananda
untuk menghitung luas kain tenun songket yangf
diperlukan jika bu Lela mendapat pesanan untuk;
memproduksi baju sebanyak 1000 baju? Tuliskani
strategi ananda.

Gambar 2. Soal literasi konteks Tenun
Songket (soal nomor 6)

kemampuan rendah, sedang, dan
tinggi). Siswa diminta membaca,
mencermati, dan menyelesaikan soal
literasi matematika konteks budaya
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Minangkabau (prototype 2).
Selanjutnya siswa diminta mengisi
angket  kepraktisan  yang sudah
disiapkan. Hasil penilaian siswa dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil uji kepraktisan soal

No Aspek Rata-rata  itoria
skor

1 Kelayakan 86.1 Sangat
isi praktis

2 Kebahasaan 88.9 Sangat
praktis

3 Kesesuaian 86.1 Sangat
kontekss praktis
4 Manfaat 94.4 Sangat
praktis

Rata-rata total 88.9 Sangf%t
praktis

Berdasarkan  Tabel 5, soal
berkriteria sangat praktis.  Selain
memberikan penilai-an, siswa juga
memberikan masukan pada prototype 2.
Adapun masukan siswa terkait soal
adalah “ketersediaan waktu yang masih
belum sesuai dengan banyak-nya soal”.
Selanjutnya berdasarkan masu-kan pada
kegiatan small group ini, prototype 2
diperbaiki. Hasil perbaikan prototype 2
selanjutnya disebut prototype 3.

2.3 Field test

Pada field test ini, kegiatan yang
dilakukan adalah menguji prototype 3
yang sudah dikembangkan kepada 30
orang siswa kelas IXB MTsN 7 Agam.
Uji coba bertujuan untuk mengetahui
efektifitas/efek-potensial ~ dari  soal
literasi matematika konteks budaya
Minangkabau yang sudah dikem-
bangkan. Adapun hasil dari kegiatan ini
tertuang dalam Tabel 7.

Berdasarkan data pada Tabel 7,
diketahui 26 orang siswa atau 86.7%
siswa tuntas dan 4 orang siswa atau
13.3% siswa belum tuntas. Berdasarkan
hasil ini, maka soal literasi matematika
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konteks budaya Minangkabau memiliki
efek potensial yang baik dalam
meningkatkan  literasi  matematika
siswa.

Tabel 7. Hasil literasi matematika
siswa

No Rentangnilai  Jumlah siswa

1 75-100 26
2 50-74 4
3 25-49 -
4 0-24 -
Jumlah siswa 30

Berdasarkan pengembangan yang
sudah dilakukan dalam penelitian,
diperoleh soal literasi matematika
konteks budaya Minangkabau sebanyak
7 item soal yang valid, praktis dan
efektif/memiliki  efek-potensial yang
baik. Hal ini sudah sejalan dengan yang
disampaiakn olen Hamzah, (2019) dan
Nindiawati et al., (2021), bahwa soal
yang baik dan dapat digunakan dalam
mengevaluasi siswa apabila soal telah
memenuhi/memiliki  kriteria  valid,
praktis dan efektif (memiliki efek-
potensial).

Penggunaan konteks kearifan
lokal dalam hal ini  budaya
Minangkabau dalam mengembangkan
soal literasi matematika memiliki daya
tarik tersendiri bagi siswa. Penggunaan
konteks Budaya Minangkabau,
merupakan hal yang baru dan tidak
biasa bagi siswa dalam pembelajaran
matematika.  Selain  itu, budaya
Minangkabau merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari diri siswa karena
merupakan budayanya. Berdasarkan
respon siswa pada kegiatan one to one,
penggunaan konteks budaya
Minangkabu dapat meningkatkan minat
dan motivasi belajar matematika siswa.

Sementara  itu,  penggunaan
budaya Minangkabau sebagai konteks
dalam soal matematika sangat penting
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dalam literasi matematika. Hal ini
senada/sejalan dengan yang
disampaikan oleh Lestariningsin &
Lutfianto, (2021), bahwa aktivitas
matematisasi/literasi akan  terjadi
dengan baik apabila soal menggunakan
konteks. Dari pendapat ini, sangat jelas
bahwa penggunaan kontekss Budaya
Minangkabau sangat penting dalam soal
literasi matematika. Penggunaan kontek
mampu mengetahui kemampuan siswa
dalam mentranssformasikan masalah-
masalah dunia nyata ke bentuk simbol-
simbol matematika, (OECD, 2013,
2016).

Soal literasi matematika kontekss
budaya Minangkabau yang dikem-
bangkan mampu meningkatkan literasi
matematika siswa. Hal ini bisa dilihat
dari hasil literasi matematika siswa
yang mana 86.7% siswa memperoleh
nilai tinggi dan sangat tinggi. Selain itu,
soal juga memiliki manfaat yang baik
dalam  meningkatkan minat dan
motivasi belajar siswa. Temuan-temuan
dalam penelitian ini mendukung temuan
penelitian yang mengatakan, bahwa soal
matematika  dengan  menggunakan
konteks mampu memotivasi siswa
dalam pembelajaran, (Putra & Manoy,
2018; Imamuddin, et al., 2022).
Penggunaan konteks menarik minat dan
memotivasi siswa (Charmila et al.,
2016; Widjaja, 2013). Siswa bersema-
ngat untuk menyelesaikan soal, (Siswa,
et al. 2020). Pembelajaran matematika
menggunakan budaya tempat tinggal
siswa mempermudah siswa dalam
memahami materi, dan meningkatkan
literasi matematika siswa (Kaunang et
al., 2018; Idris, 2019).

Hasil  penelitian ini, dapat
memfasilitasi siswa untuk belajar dari
budaya setempat tentang berbagai nilai-
nilai budaya lokal yang sangat penting.
Melalui hasil penelitian ini, diharapkan
dapat memicu para guru untuk
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senantiasa berupaya mengembangkan
soal-soal literasi matematika dengan
menggunakan konteks budaya.

Salah satu kekurangan pada soal
yang dikembangkan adalah hanya
terbatas pada penggunaan konteks
Rumah Gadang dan Tenun Songket
Padai Sikek. Soal yang dikembangkan
belum mewakili secara menyeluruh dari
Budaya Minangkabau.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menghasilkan 7 soal
literasi matematika konteks budaya
Minangkabau untuk siswa kelas IX
materi kekongruenan dan kesebangunan
yang valid, praktis dan memiliki efek
potensial yang baik. Soal literasi
matematika kontek Budaya Minang-
kabau terdiri dari empat soal dengan
kontek rumah Gadang, dan tiga soal
dengan konteks tenun songket Pandai
Sikek. Soal memiliki manfaat yang
tinggi dan mampu meningkat-kan
minat, memotivasi belajar dan mening-
katkan literasi matematika siswa. Hal
ini menandakan soal literasi matematika
konteks budaya Minangkabau dapat
digunakan oleh siswa untuk berlatih dan
meningkatkan literasi matematika.

Penelitian ini masih terbatas pada
materi kekongruenan dan kesebangu-
nan, serta penggunaan konteks Budaya
Minangkabau terbatas pada Rumah
Gadang dan Tenun songket pandai
sikek. Untuk itu disarankan kepada
peneliti selanjutnya untuk melakukan
penenlitian yang lebih komplek dari
segi konten matematika dan mengguna-
kan kontekss yang lebih menyeluruh
pada budaya Minangkabau.
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